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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh tarif efektif pajak, beban 

pajak tangguhan, beban PPh 21, dan pajak final terhadap kinerja keuangan. Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari tarif efektif pajak, beban pajak tangguhan, beban 

PPh 21, dan pajak final, sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan. Populasi 

penelitian mencakup perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2023. Dengan metode purposive sampling, diperoleh 

sampel sebanyak 18 perusahaan atau 72 data observasi. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang dianalisis menggunakan SPSS versi 27 melalui uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji koefisien determinasi, regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tarif efektif pajak dan pajak final berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan beban pajak tangguhan dan beban PPh 21 tidak 

memiliki pengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel tersebut terbukti 

memengaruhi kinerja keuangan. 

 

Kata kunci : Tarif Efektif Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Beban Pph 21, Pajak Final, Kinerja 

Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan elemen penting dalam struktur keuangan perusahaan, bukan hanya sebagai 

kewajiban negara tetapi juga sebagai faktor strategis dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Dalam konteks perpajakan Indonesia, pajak berfungsi ganda, yakni sebagai sumber 

penerimaan negara dan instrumen pengendali ekonomi. Bagi perusahaan besar, khususnya 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), pengelolaan pajak menjadi hal 

krusial yang menuntut kepatuhan sekaligus kemampuan mengelola beban pajak agar tidak 

menekan profitabilitas (Fauzi et al., 2024). 

Dampak pajak terhadap keuangan perusahaan tidak sebatas administratif, melainkan juga 

tercermin dalam laporan keuangan. Misalnya, tarif efektif pajak (effective tax rate) digunakan 

untuk menilai efisiensi pembayaran pajak, karena menunjukkan proporsi beban pajak yang 

benar-benar dibayar terhadap laba sebelum pajak. Jika tarif efektif berbeda signifikan dengan 

tarif nominal, hal ini dapat memunculkan pertanyaan terkait strategi manajemen pajak yang 

diterapkan (Yahya et al., 2021). Selain itu, terdapat pula beban pajak tangguhan (deferred tax 

expense) yang muncul akibat perbedaan temporer antara akuntansi fiskal dan komersial, 

mencerminkan ekspektasi kewajiban pajak di masa mendatang. Jika tidak dikelola dengan 

baik, komponen ini berpotensi menimbulkan gambaran kinerja keuangan yang menyesatkan. 

Di sisi lain, beban PPh Pasal 21 atas penghasilan karyawan menjadi kewajiban perusahaan 

yang menunjukkan tanggung jawab sosial sekaligus memengaruhi arus kas. Adapun pajak 

final yang bersifat tidak dapat dikreditkan juga memberi karakteristik tersendiri dalam 

laporan keuangan karena memengaruhi strategi pengelolaan pendapatan (Winata & Winata, 

2023). 

Kinerja keuangan perusahaan tetap menjadi indikator utama daya saing dan keberlanjutan. 

Rasio-rasio seperti return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan net profit margin 

(NPM) digunakan untuk menilai efektivitas pengelolaan sumber daya. Tingginya beban pajak 

tanpa strategi pengelolaan yang tepat dapat menekan laba bersih, sedangkan manajemen 

pajak yang baik mampu meningkatkan efisiensi sekaligus memberi sinyal positif bagi 

investor (Alamsa et al., 2025). Namun, hubungan pajak dan kinerja keuangan bersifat 

kompleks, dipengaruhi strategi akuntansi, tingkat agresivitas fiskal, serta kepatuhan terhadap 

regulasi. Banyak perusahaan memanfaatkan penundaan pengakuan pajak melalui pajak 

tangguhan atau memanfaatkan pajak final yang lebih ringan secara fiskal. Karena itu, analisis 

yang mendalam dibutuhkan untuk memahami sejauh mana pajak menjadi beban atau justru 

memberi ruang bagi perusahaan. 

Konteks ini semakin relevan pada periode 2020–2023 pasca-pandemi COVID-19. Pandemi 

menimbulkan tekanan operasional, gangguan rantai pasok, hingga perubahan perilaku 

konsumsi, yang berdampak pada kinerja sektor manufaktur. Pemerintah merespons melalui 

insentif pajak dan kebijakan fiskal lain untuk mendukung pemulihan ekonomi (Viola & 

Fitrianto, 2022). Pasca-pandemi, perusahaan manufaktur menghadapi tantangan untuk 

kembali memperbaiki struktur keuangan sekaligus tetap patuh pada kewajiban perpajakan. 

Pertanyaan pentingnya adalah apakah insentif tersebut cukup membantu atau justru masih 

terdapat beban struktural yang menghambat pemulihan. 

Contoh nyata dapat dilihat pada PT Nusa Palapa Gemilang Tbk (NPGF). Laporan keuangan 

2021 mencatat pendapatan Rp37,2 miliar, naik 18,45% dari tahun sebelumnya. Namun laba 

bersih turun 21,75%, dari Rp2,3 miliar (2020) menjadi Rp1,8 miliar (2021). Penurunan ini 

disebabkan lonjakan beban pajak signifikan, dengan total pajak 2021 mencapai Rp2,59 

miliar, naik 113,7% dibanding 2020. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan beban pajak dapat 

secara langsung menekan laba meski pendapatan meningkat. 
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Penelitian ini penting dilakukan karena menghadirkan analisis menyeluruh mengenai 

pengaruh tarif efektif pajak, beban pajak tangguhan, PPh 21, dan pajak final terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur. Secara akademis, penelitian ini memperkaya literatur 

karena topik tersebut masih jarang dikaji secara bersamaan. Dari sisi praktis, hasilnya dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan pajak yang lebih 

efisien tanpa mengurangi kepatuhan. Bagi pemerintah, penelitian ini juga memberikan 

masukan terkait efektivitas kebijakan pajak di sektor manufaktur. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengaruh tarif efektif pajak, beban pajak 

tangguhan, PPh Pasal 21, dan pajak final terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama 2020–2023. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi 

kontribusi baik secara akademis maupun praktis, serta menjadi masukan bagi pembuat 

kebijakan fiskal agar lebih akomodatif dan adil di masa mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sekunder, yaitu data yang sudah tersedia dan 

dipublikasikan oleh pihak lain. Pemilihan data sekunder dipandang lebih efisien dari segi 

waktu, biaya, serta sudah terdokumentasi secara sistematis. Selain itu, data ini memiliki 

cakupan waktu lebih luas dan objektivitas lebih tinggi karena berasal dari sumber resmi yang 

telah diaudit (Rosini & Adab, 2023). Data berbentuk angka dan terstruktur, sehingga sesuai 

dengan pendekatan kuantitatif yang memungkinkan pengukuran presisi serta analisis statistik 

untuk menguji hipotesis. 

Sampel 

Jumlah populasi berubah tiap tahun karena adanya perusahaan yang masuk maupun delisting. 

Untuk itu, penelitian menggunakan purposive sampling, yaitu metode non-probabilitas 

dengan kriteria khusus yang ditetapkan secara rasional dan teoritis agar sampel sesuai dengan 

tujuan penelitian (Ramdhan, 2021). Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan merupakan bagian dari sektor manufaktur yang secara konsisten terdaftar di 

BEI selama periode 2020–2023. 

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan dapat diakses 

oleh publik setiap tahun selama periode penelitian. 

3. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang memiliki kelengkapan 

data terkait beban pajak kini, pajak tangguhan, beban PPh 21, pajak final, laba bersih, dan 

total aset tersedia secara eksplisit dalam laporan keuangan atau catatan atas laporan 

keuangan. 

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian bersih secara berturut-turut selama periode 

penelitian, untuk menjaga validitas pengukuran rasio profitabilitas (ROA). 

5. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang menerbitkan annual report 

secara berturut-turut selama periode 2020–2023. 
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Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data dari perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai metode pengolahan adalah teknik 

analisis kuantitatif yang terdiri Uji Normalitas, Uji koefisien determinasi, Uji T, Uji F. 

Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Hasil uji one-sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0,176, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas atau data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas, yaitu tarif efektif 

pajak, beban pajak tangguhan, beban PPh 21, dan pajak final memiliki nilai tolerance > 0,10 

serta nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

gejala multikolinearitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa sebaran titik berada di atas dan di bawah 

angka 0 tanpa membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

bersifat homoskedastisitas atau bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
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Nilai Durbin-Watson sebesar 2,083 dibandingkan dengan dU = 1,7366 dan 4 - dU = 2,2634, 

sehingga memenuhi kriteria 1,7366 < 2,083 < 2,2634. Dengan demikian, model regresi ini 

dinyatakan bebas dari autokorelasi. 

Uji Statistik 

Uji Koefisienadeterminasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,137, artinya 

hanya 13,7% variasi kinerja keuangan (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel LN_ETR, DTE, 

beban PPh 21, dan pajak final, sedangkan 86,3% dipengaruhi faktor lain di luar model. Hal 

ini mengindikasikan model memiliki daya jelaskan yang lemah. Nilai R sebesar 0,431 

menunjukkan adanya hubungan positif namun rendah antara variabel bebas dengan ROA, 

sementara Standard Error of the Estimate 0,0643 menggambarkan rata-rata kesalahan 

prediksi model terhadap ROA aktual. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tarifaaaefektifaapajak (ETR) aaberpengaruh negatifaaaasignifikanaaaaterhadap kinerja 

keuangan sig. 0,006 < 0,05. 

2. Bebanaaaapajakaaatangguhan (DTE) tidak berpengaruhaaasignifikanaaaterhadap kinerja 

keuanganasig. 0,386 > 0,05. 

3. BebanaaaPPh 21 jugaaaatidakaaberpengaruh signifikanaaterhadapaakinerjaakeuangan sig. 

0,746 > 0,05. 

4. Pajakaafinalaaberpengaruhapositif signifikan terhadapaakinerjaaakeuangan sig. 0,044 < 0,05. 
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UjiaSimultan (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secaraaasimultan, avariabelaatarif efektif pajak, bebanaapajakaatangguhan, abeban PPh 21, dan 

pajakaafinalaaberpengaruhaasignifikanaterhadap kinerjaaaakeuangan, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,007 < 0,05. 

PENBAHASAN 

1. TarifaEfektifaPajakaberpengaruhanegatif terhadapakinerjaakeuangan (ROA) 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Artinya, semakin tinggi 

tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan, semakin besar pula beban pajak yang 

harus dikeluarkan. Kondisi ini akan mengurangi laba bersih setelah pajak, sehingga 

profitabilitas perusahaan mengalami penurunan. Sebaliknya, ETR yang lebih rendah 

mencerminkan adanya efisiensi pengelolaan pajak, yang mampu meningkatkan kinerja 

keuangan. Dengan demikian, pengelolaan beban pajak secara optimal menjadi aspek 

penting dalam menjaga daya saing perusahaan, karena dapat meminimalkan pengeluaran 

yang bersifat wajib dan memberi ruang lebih besar bagi perusahaan untuk meningkatkan 

laba bersih. 

2. BebanaaPajakaTangguhan tidak berpengaruhaterhadap kinerja keuangan (ROA) 

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,386 > 0,05 menunjukkan bahwa fluktuasi pada 

beban pajak tangguhan, baik peningkatan maupun penurunan, tidak berdampak nyata 

terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dijelaskan karena pajak tangguhan muncul akibat 

perbedaan waktu pengakuan antara akuntansi komersial dan fiskal, yang pada dasarnya 

lebih bersifat teknis, jangka panjang, dan tidak melibatkan arus kas secara langsung. 

Dengan demikian, perubahan beban pajak tangguhan tidak memberikan sinyal yang kuat 

terhadap efisiensi operasional perusahaan maupun pencapaian laba dalam jangka pendek. 

3. Beban Pph 21 juga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA)  

dengan nilai signifikansi sebesar 0,746 > 0,05. PPh 21 merupakan kewajiban perpajakan 

atas penghasilan karyawan yang dipotong dan disetorkan oleh perusahaan sebagai pihak 

pemotong. Karena sifatnya yang lebih administratif dan rutin, besar kecilnya beban PPh 21 

tidak berkaitan langsung dengan efektivitas operasional perusahaan maupun kemampuan 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Dengan kata lain, fluktuasi dalam komponen 

pajak ini tidak berdampak signifikan terhadap indikator profitabilitas seperti ROA, 

sehingga peranannya dalam memengaruhi kinerja keuangan relatif kecil. 

4. Pajak Final berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA)  
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika 

pajak final dikelola dengan baik, perusahaan mampu menunjukkan stabilitas keuangan 

serta kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Pajak final yang bersifat tetap dan 

sederhana juga memberikan kepastian bagi perusahaan dalam menyusun strategi 

keuangan. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajak final tanpa 

mengganggu arus kas operasional memperkuat kredibilitas dan citra positif di mata 

investor maupun regulator. Dengan demikian, pengelolaan pajak final yang efisien dapat 

memberikan kontribusi penting dalam mendukung peningkatan profitabilitas. 

5. tarifaaaaefektifaaaaapajak, abebanaaaaapajak tangguhan, abebanaaPPh 21, danaapajak 

finalaaberpengaruhaasignifikan terhadap kinerjaakeuangan (ROA)  

dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

perbedaan pengaruh pada masing-masing variabel, secara bersama-sama faktor perpajakan 

tersebut memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Efisiensi manajemen pajak secara keseluruhan memungkinkan perusahaan untuk menekan 

beban yang tidak produktif, mengelola kewajiban perpajakan secara terukur, serta menjaga 

stabilitas keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyusun strategi 

manajemen pajak yang komprehensif dan berkelanjutan, sehingga beban pajak tidak 

menjadi penghalang dalam mencapai profitabilitas optimal, melainkan justru menjadi 

sarana untuk meningkatkan kredibilitas, daya saing, serta keberlanjutan kinerja keuangan 

di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

1. Tarif efektif pajak (ETR) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan 

signifikansi 0,006 < 0,05. 

2. Beban pajak tangguhan (DTE) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan 

signifikansi 0,386 > 0,05. 

3. Beban PPh 21 juga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan signifikansi 

0,746 > 0,05. 

4. Pajak final berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dengan signifikansi 0,044 < 

0,05. 

5. Secara simultan, ETR, DTE, beban PPh 21, dan pajak final berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan signifikansi 0,007 < 0,05. 
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